
TUGAS AKHIR 

 

PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTEMEN “NISCALA” 

BETON BERTULANG 10 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN 

SISTEM GANDA DI KOTA SURABAYA 

 

 

 

Freshia Puspa Sari Dewi 

19.11.0024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

2023 



LEMBAR PENGESAHAN 

Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST.) 

di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

FRESHIA PUSPA SARI DEWI 
NPM: 19.11.0024 

Oleh: 

Tanggal Ujian : 13 Juli 2023 

Dekan Fakultas Teknik, 

Disetujui oleh : 

Dosen Pembimbing. 

Dr. Ir. H. Soerjandani Priantoro Machmoed, MT. 
NIK :94245-ET 

Mengetahui, 

Johán Pang Heru Waskito, ST, MT. 
NUY6903 102005011002 

ii 

Ketua Program Studi Teknik Sipil 

Dr. Ir. Utari Khatulistiani, MT. 
NIK :93190-ET 



Judul 

Nama 

NPM 

LEMBAR PENGESAHAN REVISI 

: PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTEMEN NISCALA» 
BETON BERTULANG 10 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN 
SISTEM GANDA DI KOTA SURABAYA 

:FRESHIA PUSPA SARI DEWI 
: 19.11.0024 

Dosen Penguji I, 

Tanggal Ujian: 13 Juli 2023 

Dr. Ir. Utari Khatulistiani, MT. 
NIK. 93190 -ET 

Disetujui oleh: 

Mengetahui: 

Dosen Pembimbing. 

Dosen Penguji II, 

iii 

Dr. Ir. Siswoyo, MT. 
NIK. 92177-ET 

Dr. Ir. Soerjandani Priantoro Machmoed, MT. 
NIK. 94245-ET 



iv 
 

PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTEMEN “NISCALA” BETON 

BERTULANG 10 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM GANDA DI 

KOTA SURABAYA 

 

Nama Mahasiswa  : Freshia Puspa Sari Dewi 

NPM      : 19110024 

Jurusan     : Teknik Sipil FT-UWKS 

Dosen Pembimbing : Dr. Ir. H. Soerjandani Priantoro Machmoed, M.T. 

 

Abstrak 

Indonesia merupakan negara dengan resiko gempa tinggi yang memiliki banyak kota, salah 

satunya Kota Surabaya. Jumlah penduduk di Kota Surabaya semakin hari semakin 

bertambah, dikemudian hari lahan yang ada tidak dapat menampung jumlah penduduk yang 

terus meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan pembangunan hunian secara 

vertikal, yaitu dengan membangun Gedung Apartemen. Gedung Apartemen Niscala 

direncanakan 10 lantai, dengan tinggi 40 meter, panjang 48 meter, dan lebar 16 meter. 

Perencanaan apartemen ini menggunakan peraturan SNI 2847:2019, SNI 1726:2019, dan 

SNI 1727:2020. Sistem Ganda dipilih karena terjadi interaksi gabungan antara portal 

(SRPMK) dan dinding geser (SDS) sehingga Sistem Ganda memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam memikul gaya geser. Perencanaan meliputi komponen struktur gedung dan 

pemodelan serta analisis desain struktur menggunakan program bantu komputer. Pada 

dinding geser mampu menahan gaya geser sebesar ≤75% dan pada SRPMK sebesar ≥25%. 

Dinding geser yang direncanakan mampu menahan beban aksial sesuai dengan yang 

disyaratkan. Nilai simpangan antar lantai terbesar terjadi pada lantai 3 arah Y sebesar 52,71 

mm hal ini lebih kecil dari nilai simpangan ijin yang disyaratkan, yaitu 80 mm.  

 

Kata Kunci: Beton Bertulang, Tahan Gempa, Sistem Ganda, SRPMK, Dinding Geser, 

Surabaya 
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DAFTAR NOTASI 

 

Cd    = Faktor pembesaran Simpangan Lateral 

Ie    = Faktor keutamaan gempa 

Wi    = Beban pada lantai ke-i 

Zi   = Ketinggian pada lantai ke-i 

δxe   = Simpangan di tingkat x, yang ditentukan dengan analisis elastis 

𝐴𝑏    = Luas penampang ujung tiang 

𝐸𝑐𝑏   = Modulus elastisitas beton balok 

𝐸𝑐𝑠    = Modulus elastisitas beton slab 

𝐼𝑏     = Momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat 

𝐼𝑠     = Momen inersia penampang bruto slab terhadap sumbu pusat yang ditentukan  

𝑄𝑠𝑝   = Daya dukung vertikal yang diijinkan untuk sebuah tiang tunggal 

𝑓𝑏   = Tahanan ujung tiang 

𝑓𝑠𝑖    = Intensitas tahanan geser tiang 

𝑓𝑦     = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan 

𝑙𝑖    = Tebal lapisan tanah dengan memperhitungkan geseran dinding tiang 

𝑙𝑛     = Panjang bentang bersih yang diukur antar muka tumpuan 

𝛼𝑓     = Rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur lebat pelat yang 

𝛼𝑓𝑚   = Nilai rata-rata 𝛼𝑓𝑚 untuk semua balok pada tepi panel 

𝛿𝑖     = Simpangan horizontal lantai tingkat ke-i 

A   = Luas penampang tiang pancang (cm2) 

Atiang = Luas permukaan tiang (m) 

b0   = Keliling dari penampang kritis pada pilecap  

bc    = Lebar kolom (mm) 

Cs   = Koefisien respons seismik  

D    = Diameter pile 

D    = Diameter tiang pancang 

d   = Diameter tiang (cm) 

db   = Diameter nominal batang tulangan 

        dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel yang disebelahnya (jika ada) pada 

fc’   = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan (MPa) 
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fi     = Beban gempa nominal static ekuivalen 

fy    = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan (MPa) 

h     = Tebah atau tinggi keseluruhan komponen struktur 

Ie     = Faktor keutamaan gempa 

JHP  = Total friction (kN/m) 

k    = Eksponen yang terkait dengan Periode Struktur 

K    = Variabel jarak pilecap (2-3) 

m    = Jumlah tiang pancang dalam 1 kolom 

Mu1  = Momen lentur kritis pertama (Nmm) 

Mu2 = Momen lentur kritis kedua (Nmm) 

n      = Nomor lantai tingkat paling atas 

n    = Jumlah tiang pancang dalam 1 baris 

n   = Angka keamanan (2-3) 

n1  = 3 (faktor keamanan) 

n2  = 5 (faktor keamanan) 

Ni  = Nilai SPT pada kedalaman i (kg/cm2) 

O   = Keliling tiang pancang 

P   = Nilai conus hasil uji tanah (kN/m) 

P0 maks = Beban maksimum tiang 

Ptiang  = Kekuatan pikul tiang yang diijinkan 

Ptiang = Kekuatan yang diijinkan pada tiang pancang (kg) 

Pu1,2 = Beban ultimate (N) 

Qtiang  = Daya dukung keseimbangan tiang (kN) 

R    = Koefisien modifikasi respons 

S    = Jarak antar tiang pancang (AS ke AS) 

S1     = Parameter respons spektral percepatan gempa untuk periode 1,0 detik 

SD1   = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS   = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 

        setiap sisi balok 

Ss    = Parameter respons spektral percepatan gempa untuk periode pendek  

T    = Periode getar fundamental struktur. 

       untuk menghitung 𝛼𝑓 dan 𝛽𝑡 

V    = Gaya Geser Dasar Seismik 
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W    = Berat seismik efektif  

xmaks  = Jarak tiang arah sumbu x terjauh 

ymaks  = Jarak tiang arah sumbu y terjaduh 

β   = Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek kolom, beban terpusat atau daerah reaksi 

Σbahan  = Tegangan tekan tiang terhadap penumbukan 

ΣMx  = Momen yang bekerja tegak lurus sumbu x 

ΣMy = Momen yang bekerja tegak lurus sumbu y 

ΣV   = Gaya aksial yang terjadi 

Σx2  = Jumlah kuadrat x 

Σy2  = Jumlah kuadrat y 

𝐹𝐾  = Faktor keamanan 

𝑈   = Keliling tiang 

𝛽     = Rasio dimensi panjang terhadap pendek dari pelat dua arah 

 


